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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan manajemen pembelajaran berbasis
kemandirian dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Menggunakan metode library
research dengan pendekatan literature review dalam menganalisis data dan informasi tentang
manajemen pembelajaran berbasis kemandirian dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran berbasis kemadirian
dilaksanakan dengan cara-cara: tahap pertama menentukan tujuan pembelajaran yang jelas
dan spesifik untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, tahap kedua mengembangkan
rencana pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran, pada
tahap ketiga menggunakan teknologi digital untuk mendukung proses belajar mandiri dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa, tahap keempat membimbing dan mendampingi siswa
dalam proses belajar mandiri untuk memastikan meningkatnya prestasi belajar siswa, pada
tahap kelima mengevaluasi proses belajar mandiri, dan pada tahap keenam mengembangkan
strategi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil temuan penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan tenaga pendidik, dan praktisi pendidikan dalam mengembangkan
manajemen pembelajaran berbasis kemandirian dalam meningkatkan prestasi belajar siswa..

Kata Kunci: Manajemen, Pembelajaran, Kemandirian, Prestasi Belajar

Abstract

This study aims to develop independence-based learning management in improving student
learning achievement. Using library research method with literature review approach in
analyzing data and information about independence-based learning management in
improving student learning achievement. The result of the research shows that the
management of independence-based learning is implemented in ways: the first stage
determines clear and specific learning objectives to improve student learning achievement,
the second stage develops effective and efficient learning plans to achieve learning objectives,
in the third stage uses digital technology to support the self-learning process in improving
student learning achievement, the fourth stage guides and accompanies students in the self-
learning process to ensure increased student learning achievement, in the fifth stage evaluates
the self-learning process, and in the sixth stage develops strategies to improve student
learning achievement. The findings of this study are expected to add insight to educators, and
educational practitioners in developing independence-based learning management in
improving student achievement.

Kata Kunci: Management, Learning, Independence, Learning
Achievement
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital sudah membawa perubahan yang sangat fundamental
terhadap dunia pendidikan. Sumber belajar siswa dapat diakses ke seluruh penjuru dunia
dengan cepat dan mudah melalui internet. Sistem pembelajaran sangat interaktif dan personal
dengan menggunakan aplikasi pembelajaran digital untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam
belajar. Kolaborasi dan komunikasi antar siswa, guru dan orang tua sangat mempermudah,
dan mempercepat peningkatan kualitas pembelajaran.

Pakar pendidikan, dan pendidik di madrasah/sekolah terus berupaya mengembangkan
manajemen model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa di era teknologi digital
(Darwanto et al., 2021). Model pembelajaran yang dirancang harus dapat memotivasi, dan
terinspirasi siswa dalam belajar, terjadi interaktif antara guru dengan siswa. Proses
pembelajaran harus terintegrasi dengan teknologi digital supaya siswa dengan mudah dan
cepat menguasai materi pembelajaran. Sistem pembelajaran berjalan secara efektif, dan
efisien, baik di dalam kelas maupun di luar kelas (Ningsih & Nurrahmah, 2016).

Salah satu model pembelajaran yang menarik dibicarakan di era teknologi digital adalah
manajemen pembelajaran berbasis kemandirian untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di
sekolah/madrasah (Rusman, 2017). Manajemen pembelajaran berbasis kemandirian
merupakan salah satu model pembelajaran yang berfokus pada pengembangan motivasi,
disiplin, dan tanggung jawab siswa untuk belajar mandiri dalam proses pembelajaran di
dalam kelas maupun di luar kelas (Herman, 2021). Penekanan manajemen pembelajaran
berbasis kemandirian adalah pengembangan prestasi belajar siswa dengan cara memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan bertanggung
jawab atas proses belajar sendiri (Ningsih & Nurrahmah, 2016).

Pengembangan kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab
atas proses belajarnya sendiri hal yang menjadi fokus utama dalam mengkonstruksikan model
pembelajaran berbasis kemandirian (Wahyudi et al., 2022). Pendidik selaku fasilitator harus
mampu mendoktrin siswa supaya bertanggung jawab atas proses belajar sendiri. Siswa harus
konsisten dan komitmen menunjukkan sikap kemandirian dan tanggung jawab atas proses
belajar dirinya, baik dalam kelas maupun di luar kelas.

Peningkatan prestasi belajar siswa diberikan seluas-luasnya oleh pendidik kepada siswa
supaya siswa belajar secara efektif dan efisien (Rusman, 2017). Kesempatan belajar yang
diberikan tersebut digunakan dengan sebaik-baik mungkin, baik dalam hal pengelolaan waktu
maupun dalam hal pemanfaatan media belajar, dan fasilitas pendukung lain yang tersedia di
madrasah/sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa (Uki & Ilham, 2020).

Pengembangan motivasi belajar siswa melalui memberikan kesempatan belajar kepada
siswa bertujuan untuk menumbuh kembang semangat siswa secara mandiri dalam
mengeksplorasi topik-topik materi ajar yang diminati. Pengembangan motivasi belajar
mandiri dengan mengeksplorasi topik-topik yang diminati dapat menjamin siswa meningkat
prestasi belajar siswa (Al Fatihah, 2016). Pengembangan motivasi belajar mandiri harus
didukung oleh semangat, cita-cita dan target-target lainnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

Kemandirian belajar merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur semua
aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan dan kemampuan dasar yang dimiliki
individu tersebut sebagai belajar mandiri dalam proses pembelajaran (Agustira et al., 2022).
Kemandirian belajar terlaksana dengan lancar dan baik bila siswa memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dapat mendukung terkait proses belajar siswa
itu sendiri (Al Fatihah, 2016).

Manfaat penerapan manajemen pembelajaran berbasis kemandirian adalah dapat
meningkatkan kemampuan siswa supaya bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri,
dan dapat meningkatkan efisiensi belajar siswa dengan memberikan kesempatan kepada
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mereka untuk belajar secara mandiri. Kemudian dapat meningkatkan efektifitasf, kreativitas,
dan inovasi siswa dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk dapat
mengeksplorasi topik yang diminat (Wahyudi et al., 2022). Manfaat tersebut harus dapat
diharasakan langsung oehh siswa dan pendidik pada saat penerapan manajemen pembelajaran
berbasis kemandirian dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

Manajemen pembelajaran berbasis kemandirian sangat relevan untuk diterapkan ke
dalam semua mata pembelajaran di sekolah/madrasah. Karena model manajemen
pembelajaran berbasis kemandirian dapat memotivasi siswa belajar dengan tekun, dan
disiplin serta bertanggung jawab atas proses belajar sendiri (Herman, 2024; Serliana et al.,
2025). Kemudian penerapan manajemen pembelajaran berbasis kemandirian akan terbangun
hubungan yang baik antara guru dan siswa serta dengan temannya, terutama pada saat
berkomunikasi dan berinteraksi dalam proses pembelajaran mandiri (Herman, Kurniawan, et
al., 2023; Uki & Ilham, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu pernah diteliti oleh Wahyudi, et all (2022)
menunjukkan bahwa pembelajaran kemandirian belajar mahasiswa mampu meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa. Prosentase peningkatkan kemandirian belajar mahasiswa
sebesar 12% dan prosentase peningkatan prestasi belajar mahasiswa sebesar 11% (Wahyudi
et al., 2022). Kemudian pernah diteliti oleh Finartin Uki, dan Asni Ilham (2020)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kemandirian belajar siswa dengan prestasi
belajar, berdasarkan persamaan regresi linier sederhana Y = 34,96 + 0,58X sehingga dapat
disimpulkan variabel X (Kemandirian Belajar) diikuti variabel Y (Prestasi belajar siswa).
Kemudian dari hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh r= 0,852 dengan koefisien
determinasi r2 = 0,7259. Uji signifikan koefisien korelasi memperoleh hasil perhitungan
diperoleh harga t hitung sebesar = 9,22 sedangkan dari daftar distribusi t pada taraf 5%
diproleh t daftar = 1,69. Ternyata harga t hitung lebih besar dari t daftar, atau harga t hitung
berada di luar daerah penerimaan Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
menerima Ha (Uki & Ilham, 2020).

Merujuk dari 2 (dua) buah hasil penelitian terdahulu diatas, terlihat bahwa adanya
research gap antara pakta teoritis dengan fakta empiris, dimana fakta emperis menunjukkan
bahwa manajemen pembelajaran berbasis kemandirian masih terlihat faktor dampak yang
sudah mapan dalam proses pembelajaran belajar mandiri. Proses pembelajaran berbasis
kemandirian dapat memotivasi dan terinspirasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya.

Berdasarkan research gap tersebut, maka yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah model manajemen pembelajaran berbasis ini lebih difokuskan
pada cara-cara mengimplementasikan manajemen pembelajaran berbasis kemandirian, yaitu
pada tahap pertama, menentukan tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik, pada tahap
kedua mengembangkan rencana pembelajaran yang efektif dan efisien, pada tahap ketiga
menggunakan teknologi digital untuk mendukung proses belajar mandiri, pada tahap keempat
membimbing dan mendampingi siswa, pada tahap kelima mengevaluasi proses belajar
mandiri. dan pada tahap keenam mengembangkan strategi pembelajaran berbasis
kemandirian.

Novelty dalam penilitian ini adalah manajemen pembelajaran berbasis kemandirian yang
dikembangkan untuk digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan cara
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan
bertanggung jawab atas proses belajar sendiri. Kemudian membangun kolaborasi dan
komunikasi antara guru dengan siswa dan siswa dengan sesama temannya dalam pencapaian
tujuan pembelajaran berbasis mandiri.
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KAJIAN TEORETIS
1. Manajemen Pembelajaran

Manajemen pembelajaran merupakan kegiatan mengelola proses pembelajaran.
Manajemen pembelajaran berfugsi untuk mempermudah pemanfaatan sumber daya
pembelajaran yang ada, baik sumber daya berasal dari peserta didik maupun dari luar peserta
didik. Pemanfaatan sumber daya pembelajaran tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kualitas kegiatan pembelajaran. Kemudian kegiatan pembelajaran akan terlaksana dengan
tertib dan lancar untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien (Aurelia et al.,
2024; Herman & Khalaf, 2023).

Manajemen pembelajaran merupakan proses mengelola, yang meliputi kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian (pengarahan), dan pengevaluasian kegiatan
yang berkaitan dengan proses membelajarkan peserta didik (Nurlela & Marhen, 2019). Dari
sejumalah rangkaian kegiatan manajemen tesebut ada 3 (tiga) kegiatan yang sangat prinsipil
untuk dilaksanakan dalam proses manajemen pembelajaran, yaitu 1) perencanaan
pembelajaran, 2) pelaksanaan pembelajaran, dan 3) evaluasi pembelajaran (Auji Syasya dan
Safriadi, 2024). Untuk terlaksana kegiatan tersebut dibutuhkan tenaga pendidik yang
professional supaya kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik, mulai dari tahap
perencanaan pembelajaran sampai dengan tahap pelaksanaan pembelajaran, dan tahap
evaluasi pembelajaran.

2. Kemadirian Belajar

Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai sifat dan kemampuan yang dimiliki
siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara aktif, yang didorong oleh motif untuk
menguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki (Mujiman, 2011). Kemandirian belajar
adalah kemampuan belajar mandiri, tidak menggantungkan diri pada orang lain yang
menuntut siswa memiliki inisiatif, keaktifan dan keterlibatan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan prestasi belajar (Ahmadi, 2022; Herman, 2021).

Kemandirian belajar merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur semua
aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan secara mandiri berbekal kemampuan dasar
yang dimiliki individu tersebut, khususnya dalam proses pembelajaran (Jamin &
Rohman, n.d.; Ningsih & Nurrahmah, 2016). Kemandirian belajar ditunjukkan dengan
adanya kemampuan untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa dalam
proses belajar mandiri (Al Fatihah, 2016).

Manfaat kemandirian belajar antara lain, supaya siswa mampu memupuk tanggung
jawab, meningkatkan keterampila, memecahkan masalah, mengambil keputusan, berfikir
kreatif, berfikir kritis, percaya diri yang kuat serta mampu menjadi guru bagi dirinya sendiri
(Istiningsih & Rohman, 2022; Mujiman, 2011). Sedangkan faktor yang mengarah kepada
kemandirian belajar siswa memiliki karakteristik, yaitu antara lain: 1) siswa sudah
mengetahui dengan pasti apa yang ingin dicapai dalam kegiatan belajarnya, 2) siswa sudah
dapat memilih sumber belajarnya sendiri, 3) siswa sudah dapat menilai tingkat kemampuan
yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan atau memecahkan permasalahan yang
diumpai dalam kehidupannya (Herman, Kurniawan, et al., 2023; Rusman, 2017).

3. Prestasi Belajar Siswa

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam
keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga
memugkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir,
merasa, maupun dalambertindak (Susanto, 2013). Sedangkan prestasi merupakan hasil yang
telah dicapai terhadap apa yang telah dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang. Sedangkan
prestasi belajar itu sendiri diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh seorang siswa pada
jangka waktu tertentu dan dicatat dalam buku rapor sekolah (Arikunto, 2010).
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Prestasi belajar merupakan hasil kegiatan belajar peserta didik terhadap penguasaan
bahan pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia telah
melakukan sesuatu dengan baik (Susanto, 2013). Prestasi belajar hanya bisa diketahui jika
telah dilakukan penilaian terhadap hasil belajar. Karena prestasi belajar harus mencerminkan
tingkatan siswa terhadap pencapaian tujuan pembelajaran setiap bidang studi. Selanjutnya
prestasi belajar adalah simbol yang digunakan untuk menyatakan nilai, baik nilai dalam
bentuk huruf maupun dalam bentuk angka (Alawiyah et al., 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan menggunakan pendekatan
literature review. Literature review merupakan bagian dari penelitian yang bertujuan untuk
mengkaji dan menganalisis penelitian terdahulu yang ada relevansi dengan topik yang sedang
diteliti (Creswell, 2019). Langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan literature
review, pertama, peniliti mencari atau mengumpulkan sumber data dan informasi sebanyak
mungkin yang berkaitan dengan topik penelitian, seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen
lainnya. Langkah kedua, peneliti menilai sumber-sumber yang telah ditemukan untuk
memastikan bahwa sumber-sumber tersebut akurat, relevan dan dapat dipercaya guna untuk
membangun dasar teoritis dan konteks penelitian yang sedang diteliti. Langkah ketiga,
peneliti menganalisis data dan informasi tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
telah dirumuskan. Langkah terakhir, peneliti menyusun konsep naskah jurnal penelitian yang
mencakup semua hasil analisis data dan informasi yang telah terkumpul (Tuginem, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Langkah-langkah Implementasi Manajemen Pembelajaran Berbasis Kemandirian

Manajemen pembelajaran berbasis kemandirian dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk belajar secara mandiri dan
bertanggung jawab atas proses belajar sendiri. Langkah-langkah mengimplementasikan
manajemen pembelajaran berbasis kemandirian dapat dilakukan melalui beberapan tahapan
sebagai berikut:

1. Menentukan Tujuan Pembelajaran

Menentukan tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa. Pendidik menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai siswa dalam
proses pembelajaran. Penetapan tujuan pembelajaran harus mengacu kepada kurikulum dan
silabus yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan satuan pendidikan (Badrudin & Supardi,
2023). Tujuan pembelajaran yang ditetapkan tersebut dituangkan ke dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk dijadikan sebagai pedoman guru dalam proses
pembelajaran di dalam dan di luar kelas (Herman, 2019).

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penetapan tujuan pembelajaran adalah
sebagai berikut: 1) mengidentifikasi kebutuhan siswa dan keinginan yang ingin dicapai oleh
siswa dalam proses pembelajaran, 2) mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai oleh siswa, baik tujuan dalam bentuk akademik maupun non akademik, 3)
mengembangkan tujuan pembelajaran yang spesifik, terukur, mudah tercapai, relevan dan
memiliki batas waktu yang telah ditentukan, 4) mengidetifikasi indikator keberhasilan yang
akan digunakan untuk menilai apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau belum, bila
belum apa solusi yang ditempuh untuk mengatasinya, dan 5) mengembangkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar untuk
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pencapaian tujuan pembelajaran (Herman, 2024; Hermansyah et al., 2022; MAULIDIN et al.,
2024).

2. Mengembangkan Rencana Pembelajaran

Pengembangkan rencana pembelajaran berbasis belajar mandiri dapat membantu
siswa meningkatkan prestasi belajar siswa. Kemudian dapat mengembangkan keterampilan
belajar yang efektif. Selanjutnya pengembangan rencana pembelajaran yang efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran Wakhidati Nurrohmah (Putri, 2021).

Langkah-langkah dalam mengembangkan rencana pembelajaran berbasis belajar
mandiri adalah sebagai berikut (Susanto, 2013).

Langkah 1: Menentukan Tujuan Pembelajaran

Langkah-langkah dalam menentukan tujuan pembelajaran adalah 1) mengidentifikasi
kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa, dan 2) mengembangkan tujuan pembelajaran yang
spesifik, measurable, achievable, relevant, dan time-bound (SMART).

Langkah 2: Mengembangkan Strategi Pembelajaran

Langkah-langkah dalam mengmbangkan strategi pembelajaran adalah 1) menggunakan
teknologi untuk mendukung pembelajaran berbasis belajar mandiri, seperti platform
pembelajaran online dan aplikasi belajar, 2) mengembangkan materi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, dan 3) menggunakan metode pembelajaran
yang efektif, seperti diskusi, proyek, dan presentasi.

Langkah 3: Mengembangkan Sumber Daya Pembelajaran

Langkah-langkah dalam mengembangkan sumber daya pembelajaran adalah 1) menggunakan
sumber daya online, seperti video, artikel, dan podcast, untuk mendukung pembelajaran, 2)
mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa,
dan 3) menggunakan alat bantu, seperti diagram, grafik, dan tabel, untuk memvisualisasikan
konsep-konsep yang kompleks.

Langkah 4: Mengembangkan Sistem Evaluasi

Langkah-langkah dalam mengembangkan sistem evaluasi adalah 1) mengembangkan kriteria
evaluasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, 2) menggunakan metode evaluasi yang
efektif, seperti tes, kuis, dan proyek, dan mengembangkan umpan balik yang konstruktif
untuk membantu siswa meningkatkan prestasi belajar.

3. Menggunakan Teknologi

Menggunakan teknologi untuk mendukung proses belajar mandiri dan meningkatkan
efisiensi belajar. Teknologi dital adalah teknologi yang mendukung sistem digital untuk
memproses, menyipan dan mengirimkan informasi (Ikhwan & Wahono, 2023). Teknologi
digital meliputi berbagai jenis perangkat keras dan lunak, sertei computer, tablet, smartphone,
internet, dan aplikasi dan atau platform. Semua jenis teknologi digital tersebut dapat
dijadikan sebagai perangkat yang mendukung dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Menggunakan teknologi digital yang memadai, seperti aplikasi pembelajaran, dan
sumber daya online hal yang sangat urgen sekali untuk mendukung kelancaran pembelajaran
(Darwanto et al., 2021). Kemudian mengintegrasikan teknologi digital ke dalam
pembelajaran agar siswa lebih konsentrasi dan fokus serta mempermudah siswa menguasai
materi pembelajaran dengan cepa tapa yang diajar guru di dalam dan di luar kelas (Hidayat,
2024).
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Fungsi mengintegrasi teknologi digital dalam pembejaran adalah 1) meningkatkan
aksesibilitas pembelajaran, terutama bagi siswa yang memiliki keterbatasan kemampuan
dasar, geografis atau fisik, 2) meningkatkan efektifitas pembelajaran yang lebih interaksi dan
menarik, 3) meningkatkan efisiensi pembelajaran dengan mengurangi waktu dan biaya yang
diperlukan untuk proses pembelajaran, 4) meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
menyediakan sumber daya pembelajaran yang lebih akurat dan terkini, dan 5) meningkatkan
kolaboratif anatara siswa, guru dan orang tua dengan menyidiakan platform untuk membagi
informasi dan berkomunikasi (Darwanto et al., 2021; Herman, Kasman, et al., 2023).

4. Membimbing dan Mendampingi

Membimbing dan mendampingi pembelajaran berbasis kemandirian siswa dapat
meningkatkan prestasi belajar dan dapat mengembangkan keterampilan belajar secara efektif
(Qotrunnada & Darmiyanti, 2024). Tujuan dilakukan bimbingan, dan pendampingan siswa
dalam proses belajar mandiri untuk memastikan bahwa mereka memiliki kemampuan dan
pengetahuan yang memadai (Herman, Kasman, et al., 2023). Dengan demikian, pemberian
kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan bertanggung
jawab atas proses belajar sendiri akan terwujud dengan optimal (Herman & Khalaf, 2023).

Membimbing pembelajaran berbasis kemandirian siswa dapat dilakukan dengan cara:
1) mengembangkan rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
siswa, 2) mngajarkan keterampilan belajar yang efektif, seperti membuat catatan, mengatur
waktu, dan memecahkan masalah, dan 3) menggunakan teknologi untuk mendukung
pembelajaran berbasis kemandirian, seperti platform pembelajaran online dan aplikasi belajar
(Herman et al., 2024).

Sedangkan dalam mendampingi pembelajaran berbasis kemandirian siswa dapat
dilakukan dengan cara: 1) mengawasi kemajuan siswa dan memberikan umpan balik yang
konstruktif. 2) mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dan memberikan bantuan yang
diperlukan, dan 3) mengembangkan motivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan prestasi
belajar (Putri, 2021).

5. Mengevaluasi dan Mengembangkan

Mengevaluasi proses belajar mandiri dan mengembangkan strategi untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Evaluasi pembelajaran berbasis mandiri adalah proses
menilai tingkat efektivitas dan efisiensi pembelajaran yang dilakukan pendidik dengan
menggunakan metode pembelajaran berbasis kemandirian (1ZOMI, 2024). Metode
pembelajaran berbasis kemandirian merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada
aspek memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar secara
mandiri dan bertanggung jawab atas proses belajar sendir (Sa’diyah, 2021).

Ruang lingkup mangevaluasi manajemen pembelajaran berbasis kemandirian adalah
1) mengevaluasi tingkat partisipasi siswa dalam diskusi, kerja sama, dan aktivitas lainnya, 2)
mengevaluasi tingkat kolaborasi antara siswa, guru, dan lingkungan sekitar dalam proses
pembelajaran, 3) mengevaluasi keterampilan guru dalam mengelola kelas, menggunakan
teknologi, dan memfasilitasi diskusi, 4) mengevaluasi kualitas proses pembelajaran, termasuk
kemampuan dalam mencapai tujuan pembelajaran, 5) meningkatkan kemampuan siswa, dan
memfasilitasi komunikasi antara siswa, guru, dan orang tua, dan 6) mengevaluasi
keterbukaan dan transparansi dalam proses pembelajaran, termasuk kemampuan dalam
menyediakan informasi yang akurat dan terkini(Herman et al., 2024; Hidayat, 2024).

B. Strategi Manajemen Pembelajaran Berbasis Kemandirian
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Strategi manajemen pembelajaran berbasis kemandirian dapat dipilih salah satu dari 3
(tiga) strategi pembelajaran sebagai berikut:

1. Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam proses belajar yang berfokus pada penyelesaian suatu proyek yang nyata dan
bermakna (Lutfiyani et al., 2024). Proyek ini dapat berupa produk, jasa, atau solusi yang
memerlukan penelitian, perencanaan, dan pelaksanaan. Sedagkan tujuan pembelajaran
berbasis proyek adalah 1) meningkatkan kemampuan belajar mandiri dan mengambil
keputusan, 2) meningkatkan kemampuan kerja sama dan komunikasi, 3) meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis, dan 4) meningkatkan kemampuan
menggunakan teknologi untuk mendukung proses belajar.

Strategi pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut: 1) guru dan siswa
bersama-sama mengidentifikasi topik proyek yang relevan dan bermakna, 2) siswa
merencanakan proyek, termasuk menentukan tujuan, sasaran, dan jadwal, 3) siswa
melaksanakan proyek, termasuk mengumpulkan data, menganalisis data, dan
mengembangkan produk atau solusi, 4) siswa mengevaluasi proyek, termasuk menilai
kemajuan, mengidentifikasi kelemahan, dan mengembangkan rencana perbaikan, dan 5)
siswa mempresentasikan proyek, termasuk menyajikan hasil, mengdiskusikan implikasi, dan
menerima umpan balik (Serliana et al., 2025; Zahra & Masyithoh, 2024).

2. Pembelajaran Berbasis Penelitian

Pembelajaran berbasis penelitian adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam proses penelitian ilmiah untuk memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan.
Pembelajaran ini berfokus pada pengembangan kemampuan siswa dalam melakukan
penelitian, menganalisis data, dan mengembangkan Kesimpulan (Lutfiyani et al., 2024).
Tujuan pembelajaran berbasis penelitian adalah 1) meningkatkan emampuan berpikir Kritis,
2) meningkatkan kemampuan penelitian, termasuk  mengidentifikasi masalah,
mengembangkan hipotesis, dan mengumpulkan data, 3) meningkatkan kemampuan
menganalisis data dan mengembangkan kesimpulan, dan 4) meningkatkan kemampuan
mengkomunikasikan hasil penelitian secara efektif.

Strategi pembelajaran berbasis penelitian adalah sebagai berikut: 1) mengidentifikasi
masalah atau pertanyaan yang ingin dipecahkan atau dijawab, 2) mengembangkan hipotesis
yang dapat diuji melalui penelitian, 3) mengumpulkan data yang relevan dengan hipotesis
yang telah dikembangkan, 4) menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk
mengembangkan kesimpulan, dan 5) mengkomunikasikan hasil penelitian secara efektif
melalui laporan, presentasi, atau poster (Lutfiyani et al., 2024).

3. Pembelajaran Berbasis Kasus

Pembelajaran berbasis kasus adalah suatu metode pembelajaran yang menggunakan
kasus nyata atau hipotetis untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menganalisis,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan (Anwar & Junaidi, 2022). Tujuan
pembelajaran berbasis kasus adalah 1) meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan
masalah, 2) meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan mengambil keputusan, 3)
meningkatkan kemampuan kerja sama dan komunikasi, dan 4) meningkatkan kemampuan
menggunakan pengetahuan dan konsep dalamkonteks nyata (Herman, 2018).

Strategi pembelajaran berbasis kasus adalah sebagai berikut: 1) guru mengidentifikasi
kasus yang relevan dengan materi pembelajaran, mengembangkan pertanyaan yang terkait
dengan kasus, 2) siswa menganalisis kasus dan menjawab pertanyaan, 3) siswa
mengembangkan solusi untuk kasus, 4) siswa mempresentasikan hasil analisis serta solusi,
dan 5) guru dan siswa mengevaluasi hasil analisis dan solusi (Anwar & Junaidi, 2022).
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C. Kelebihan dan Kekurangan Manajemen Pembelajaran Berbasis Kemandirian

Berikut ini adalah kelebihan dan kelemahan manajemen Pembelajaran berbasis
kemandirian (Uki & Ilham, 2020; Wahyudi et al., 2022).

1. Kelebihan Manajemen Pembelajaran Berbasis Kemandirian

Kelebihan manajemen pembelajaran berbasis kemandirian adalah 1) dapat
meningkatkan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri dan
bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri, 2) dapat meningkatkan efisiensi belajar
siswa dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk belajar secara efektif dan
efisien, dan 3) dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi siswa dengan memberikan
kesempatan kepada mereka untuk mengeksplorasi topik yang diminati.

2. Kelemahan Manajemen Pembelajaran Berbasis Kemandirian

Kelebihan manajemen pembelajaran berbasis kemandirian adalah 1) memerlukan
siswa yang memiliki motivasi dan disiplin yang tinggi untuk belajar secara mandiri, 2)
memerlukan sumber daya yang memadai, seperti teknologi dan fasilitas, untuk mendukung
proses belajar mandiri, dan 3) memerlukan guru yang memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang memadai untuk memfasilitasi proses belajar mandiri.

PENUTUP

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa  manajemen
pembelajaran berbasis kemandirian dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dilaksanakan
dengan cara: pada tahap pertama menentukan tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, pada tahap kedua mengembangkan rencana
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran, pada tahap ketiga
menggunakan teknologi digital untuk mendukung proses belajar mandiri dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa, pada tahap keempat membimbing dan mendampingi
siswa dalam proses belajar mandiri untuk memastikan meningkatnya prestasi belajar siswa,
pada tahap kelima mengevaluasi proses belajar mandiri. dan pada tahap keenam
mengembangkan strategi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Keenam tahapan
tersebut menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya dalam rangka
pengembangan manajemen pembelajaran berbasis kemandirian dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.
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